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UJUNG TOMBAK KUALITAS PENDIDIKAN

Kekurangan Guru Perlu Pemikiran Serius

YOGYA (KR) - Guru merupakan ujung tom-
bak kualitas pendidikan, dan kehadirannya di
sekolah sangatlah utama dan pertama. Tidak
akan terwujud semangat untuk meningkatkan
kualitas pendidikan tanpa dibarengi dengan pe-
menuhan kualitas maupun kuantitas gurunya.

Menyadari akan peran
guru yang sangat besar,
adanya kekurangan guru
yang saat ini masih terjadi
di sejumlah daerah harus
segera diatasi.

"Guna mengatasi perma-
salahan kekurangan guru,
Kemendikbudristek mem-
buka kesempatan para guru
honorer mendaftar dan me-
ngikuti ujian seleksi menja-
di guru Pegawai Peme-
rintah dengan Perjanjian
Kerja (P3K). Kebijakan re-
krutmen guru honorer di-

angkat menjadi P3K, di-
harapkan mampu menang-
gulangi kekurangan guru
yang terjadi. Bahkan ren-
cananya ada sekitar 1 juta
guru dari jenjang pen-
didikan dasar dan menen-
gah akan diangkat melalui
seleksi P3K," kata Kepala
Biro Organisasi dan Kade-
risasi PGRI DIY sekaligus
Kepala Balai Dikmen Ku-
lonprogo, Rudy Prakanto
MEng di Yogyakarta,
Selasa (10/5).

Rudy mengatakan, feno-

mena kekurangan dan juga
tidak meratanya guru yang
terjadi sekarang ini perlu
dipikirkan serius oleh pe-
merintah pusat maupun pe-
merintah daerah. Rencana
penyelesaian kekurangan
guru melalui rekrutmen gu-
ru honorer menjadi P3K
merupakan langkah baik
dan strategis, akan tetapi
perlu dibarengi dengan
proses seleksi yang ter-
standar, dan tepat meto-
denya. Sehingga kualitas
guru P3K akan bisa benar-
benar terjamin.

Selain itu untuk menjaga
kualitas, proses rekrutmen
guru melalui seleksi P3K,
perlu dikuatkan lagi dengan
‘program induksi guru pem-
ula' (PIGP). Walaupun guru
honorer tersebut mungkin

telah mengabdi puluhan
tahun sebagai guru.
"Dengan PIGP ini para
guru P3K yang lolos seleksi
dilatih, dibimbing dan diku-
atkan oleh guru senior atau
dapat pula memanfaatkan
para guru penggerak di se-
kolah tempat ia mengajar.
Sehingga mereka akan
mengajar dengan dikawal
oleh para pengawas mau-
pun pembina,” ungkapnya.
Lebih lanjut mantan
Kepala SMAN 8 Yogyakarta
itu menambahkan, dengan
adanya proses penguatan
tersebut, guru yang di-
rekrut melalui P3K akan
memiliki kompetensi sesuai
yang diharapkan. Sehingga
guru P3K akan semakin
profesional, kreatif, dan ino-
vatif serta dapat melak-

sanakan pembelajaran efek-
tif di kelas. Hal itu dicirikan
dengan jelasnya arah pem-
belajaran, keterlibatan sis-
wa dari awal hingga akhir,
serta antusiasme guru ter-
hadap seluruh proses pem-
belajaran.

"Tantangan dalam du-
nia pendidikan saat ini se-
makin kompleks. Untuk
itu kualitas dan profesion-
alitas guru harus benar-
benar dijaga untuk meng-
hasilkan lulusan yang ti-
dak sekadar pandai secara
akademik tapi juga berka-
rakter. Memang untuk
mewujudkan hal itu tidak
mudah, tapi kami optimis
guru-guru bisa melak-
sanakan dengan baik," je-
lasnya. (Ria)-f
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Kepala Dispar DIY Singgih Raharjo melakukan
pengecekan destinasi wisata dan industri pariwisata

PARIWISATA DIY BANGKIT KEMBALI
Implementasi Visiting Jogja Dioptimalkan

YOGYA (KR) - Industri pariwisata DIY
mulai bangkit kembali berkat adanya sin-
ergi dan koordinasi seluruh stakeholder di
masa libur Lebaran 2022. Tidak sekadar
memastikan kesiapan protokol kesehatan
dan Sumber Daya Manusia (SDM) semata,
implementasi penggunaan aplikasi Visiting
Jogja terus dimaksimalkan supaya lebih
memudahkan wisatawan yang berkunjung
ke DIY.

Kepala Dinas Pariwisata (Dispar) DIY
Singgih Raharjo menyampaikan seluruh
stakeholder pariwisata di DIY yaitu
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) baik
di lingkungan pemerintah provinsi maupun
kabupaten/kota berkoordinasi terkait se-
belum libur lebaran. Koordinasi ini guna
mengetahui kesiapan masing-masing sek-
tor tersebut. Kemudian memastikan kon-
disi di lapangan dengan melakukan obser-
vasi atau monitoring evaluasi (monev)
bersama-sama OPD terkait di DIY.

"Pengelola destinasi maupun pelaku
wisata dilibatkan pula guna memastikan
kesiapan dari protokol kesehatan maupun
SDM manakala terjadi lonjakan jumlah

ta persiapkan dengan matang sekaligus ki-
ta cek dan ada jalur khusus di destinasi ba-
gi pengunjung yang memanfaatkan ap-
likasi Visiting Jogja," tutur Singgih kepada
KR di Yogyakarta, Selasa (10/5).

Singgih mengatakan kehadiran jalur
khusus pembayaran tiket masuk ke suatu
destinasi wisatawan di DIY ini ternyata sa-
ngat membantu dan memudahkan wisa-
tawan. Yang dimaksud dengan jalur khusus
itu jalur pembayaran tiket secara tunai
atau yang non tunai. Sebelumnya juga
telah dilakukan simulasi demi memastikan
kembali dan dinyatakan siap menerima
wisatawan di saat terjadi lonjakan jumlah
pengunjung.

"Termasuk kesiapan rekayasa lalu lin-
tas menuju destinasi wisata yang ada di
DIY. Saya telah menyarankan kepada
Dinas Perhubungan (Dishub) agar di-
lakukan satu jalur alias one way, jadi
arus kendaraan masuk dan keluar
dibedakan. Pemkab Bantul dan Sleman
sudah melakukan rekayasa lalu lintas
masuk dan keluarnya kendaraan di des-
tinasi wisata yang berbeda," terangnya.

ANTISIPAST HEPATITIS AKUT
Pemda Persiapkan Nakes dan Faskes

YOGYA (KR) - Meski sampai saat ini di DIY belum
ditemukan adanya kasus hepatitis akut pada anak, na-
mun Pemda DIY tetap melakukan sejumlah antisipasi
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. Adapun ben-
tuk dari antisipasi itu dengan meningkatkan kewas-
padaan dan mempersiapkan fasilitas kesehatan, terma-
suk menghindarkan tenaga kesehatan (nakes) dari ter-
papar.

"Sampai saat ini kami belum mendapatkan laporan
soal hepatitis akut di DIY. Tapi berdasarkan informasi
penularan hepatitis akut cukup tinggi, ditambah lagi
penyakit tersebut tergolong baru dan masih perlu pe-
meriksaan lebih lanjut. Kami tetap meminta masyara-
kat untuk selalu waspada, begitu pula dengan fasilitas
kesehatan (faskes) tetap dipersiapkan,” kata Sekretaris
Daerah (Sekda) DIY, Drs K Baskara Aji di Kompleks
Kepatihan, Senin (9/5).

Baskara Aji mengatakan, kewaspadaan terhadap penya-
kit hepatitis akut perlu ditingkatkan mengingat di bebera-
pa daerah lain sudah ditemukan kasus hepatitis baru.
Salah satu bentuk dari upaya pencegahan bisa dilakukan
dengan cara sederhana. Seperti dengan penerapan pola
hidup bersih dan sehat (PHBS). Dengan adanya pene-
gakan prokes dan PHBS diharapkan pencegahan terhadap
penyakit hepatitis akut bisa lebih optimal. Terlebih menu-
rut informasi penularan hepatitis bisa terjadi melalui ben-

DIY jelang libur Lebaran 2022.

kunjungan wisatawan. Semuanya telah ki-

(Ira)-f

da-benda yang disentuh.

(Ria)-f

PANGGUNG

JESSICA ISKANDAR

¥

Jedar saat hamil anak kedua.

USAI melahirkan anak kedua, 7
Mei lalu hingga saat ini Jessica
Iskandar masih merahasiakan na-
manya. Sampai saat ini baru saudara
dekat saja yang tahu nama anak ke-
duanya tersebut.

Menurut suami Jedar, Vincent
Verhaag alangkah lebih baik jika selu-
ruh keluarga terlebih dahulu menge-
tahui nama sang bayi, sebelum dipu-
blikasikan melalui media. "Karena
lebih ke honor of my family and Jess
family sih. Ini kan juga anggota kelu-
arga baru di keluarga dan ini kan pan-
demi di mana keluarga kita nggak
lengkap yang sudah ketemu dia," ka-
ta Vincent Verhaag.

Pihaknya juga masih membatasi
siapa saja yang ingin melihat anak,
mengingat masih dalam masa pan-
demi. Untuk nama yang ia sebut se-
bagai Baby Verhaag itu disebut cocok
dengan karakter dari bayi tersebut.
"Namanya sudah kita temukan, cuma
milih yang mana yang cocok dengan
karakter bayinya," ungkapnya.

Walaupun belum mau membocor-
kan nama putra keduanya, baik
Jessica Iskandar dan Vincent Ver-
haag bersedia memberitahukan arti
nama sang buah hati. "Artinya
pemimpin. Pemimpin yang terbaik
buat keluarga dan bidang pekerjaan-
nya di masa depan dia. Kuat, strong,
membantu untuk yang lain-lain," ujar
Vincent dan Jedar.

ks

Masih ﬁahasiakan Nama Anak Kedua
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Selain masih merahasiakan nama
sang anak, keduanya juga belum
mengekspos wajah sang bayi. Itu di-
lakukan untuk melindungi privasi.
Apalagi ini baru untuk Vincent.
Sedangkan bagi Jedar ini adalah
anak kedua. Namun secara garis be-
sar, mereka menyebut jika wajah
sang anak adalah perpaduan dari
orangtuanya.

Jessica Iskandar melahirkan putra
keduanya pada 7 Mei 2022 di Rumah
Sakit Pondok Indah, Jakarta Selatan.
Bayi yang disebut sebagai Baby
Verhaag itu memiliki berat badan
sebesar 3,78 kg dan tinggi 51 cm.
Sebelum lahir, sang bayi sempat
terlilit tali pusar tepat sebulan se-
belum lahir. Beruntung dokter kan-
dungannya bisa memberikan penger-
tian jika itu bukan hal yang perlu di-
khawatirkan.

"Sempat panik juga. Cuma kata
dokter gak perlu khawatir karena bisa
membalik lagi. Apalagi tali pusarnya
cukup panjang. Sampe bisa kelilit do-
bel, itu jelas panjang. Dan selama
berada dalam kandungan, anaknya
cukup aktif. Kayak main bola lari-lari,"
ujar Jedar.

Beruntung beberapa jam setelah-
nya melihat hasil Ultrasonografi
medis (USG) Vincent Verhaag men-
dapatkan kabar jika sang bayi sudah
tak terlilit tali pusar lagi.

(Awh)-f

ACYUTA SALSABILA TARA DEWI

Konten Kreatif Kenalkan Potensi Yogya

'ANG Muda Berkarya, demikian di-

realisasikan dara cantik asli Yogya,

Acyuta Salsabila Tara Dewi (17).
Siswi kelas XI MAN 2 Yogyakarta yang ho-
bi jalan-jalan ini berkarya dengan konten
kreatif di Channel YouTube Acyuta
Salsabila Official. Pelajar Jurusan Ilmu
Bahasa & Budaya (IBB) dengan konsen-
trasi Broadcasting dan Film ini mencoba
mengenalkan potensi Yogya dengan gaya
anak muda yang segar.

"Saya berkreasi dengan mengeksplor
destinasi wisata, tokoh dan potensi
UMKM/UKM di Yogya. Dari konten ini, se-
lain menyalurkan hobi jalan-jalan juga
bisa mendapatkan penghasilan," ungkap
Acy/Acyuta, sapaan akrabnya kepada KR,
Senin (9/5).

Sulung, putri pertama pasangan MC,
komedian, dan motivator kondang
Yogya, Setyawan Tiada Tara dan Dewi
Purnamasari ini lahir di Yogya, 12 Fe-
bruari 2005. Pernah menorehkan pres-
tasi sebagai model iklan di SMP
Muhammadiyah 2 Yogya dan sejak kelas
5 SD Muhammadiyah Karangkajen
(Mukarta) Yogyakarta hingga kelas 2
SMP Muhammadiyah 2 Yogya sudah ak-
tif membuat konten kreatif di Channel
YouTube Acyuta Salsabila Tara Dewi.

"Sempat monetisasi dan mendapat

penghasilan, namun karena aturan usia
minimal 17 tahun channel YouTube
Acyuta Salsabila Tara Dewi akhirnya di
dismonetisasi, dan ketika usia sudah 17
tahun membuat Channel monetisasi lagi
di YouTube Acyuta Salsabila Official,"
terang Acy.

Acy yang minatnya di broadcasting ter-
salurkan di sekolah (MAN 2 Yogyakarta)
dengan fasilitas alat-alat studio radio dan
TV lengkap ini mampu menerapkan ilmu
yang dipelajarinya. Bahkan produser dari
Jakarta meminta konten kreatif karya Acy
bisa ditayangkan di Magna TV (anak pe-
rusahaan Metro TV) yang tayang di 37 ko-
ta besar di penjuru Indonesia

"Saya juga mengisi beberapa konten
yang juga tayang di Kresna TV, yaitu
Program Sobat Muda berupa liputan
jalan-jalan kupas tempat/destinasi wisa-
ta, kuliner, tokoh, UMKM dan ngobrol-
ngobrol dengan pemilik-pemilik usaha,"
ungkapnya.

Dalam Program Sobat Muda ini dengan
tim yang simpel, Acy bertindak selaku pre-
senter juga editor. Didukung kameraman,
mamanya sendiri (Dewi Purnamasari) ser-
ta Supervisor ayahnya sendiri (Setyawan
Tiada Tara) yang kompeten dan pengalam-
an dalam produser acara TV. "Wisata, be-
kerja, berkarya tetap kompak bersama
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Acyuta Salsabila Tara Dewi

keluarga," ucap Acy sumringah

Diakui, Channel jadulnya (jaman dulu)
Acyuta Salsabila Tara Dewi subscribenya
sudah mencapai 25.000 subscribe, semen-
tara channel barunya Acyuta Salsabila
Official baru ratusan, tetapi Acy tetap op-
timis Channel YouTube barunya akan
terus berkembang karena dikerjakan
dengan sebaik-baiknya dan inovatif.
"Senang bisa mengenalkan potensi
Yogya, tokoh, dan berkenalan dengan
para pemilik usaha yang saya ulas sam-
bil jalan-jalan," tandasnya. (Vin)-f

PENTAS REBON TEATER TBY

'Bidadari di Atas Sebutir Padi'

Drama Anak

TEATER Bocah Jogja (TBdJ)
menggelar pentas drama ber-
judul 'Bidadari di Atas Sebutir
Padi' naskah ditulis oleh Sekar
Pandanwangi, dan disutrada-
rai Dina Megawati AMd Kom.
Sebagai penata artistik Agus
Fatwa Suyamto, penata musik
Mustika Garis Sejati, penata
cahaya Ade Herlambang dan
Ignatius Zordy, penata kostum-
rias Titi Sutanti Setiari, de-
ngan stage manager Agus San-

/

ga pentas syuting, anak-anak
bisa menemukan kegembi-
raan bersama,’ ucapnya,
Selasa (10/5).

Pemain yang teribat antara
lain Chylla Ektaneil , Cetta
Ektaneil , Charvi Nindya |,
Nayla Sakhi (Penari). Kemu-
dian Ardika Radhitya (Joko
Lelono), Verry Vidatra (Kyai
Jogowono), Niken Ayu (Na-
wang Wulan), Naura Quinta
(Nawang Sih), Thalita (Na-

diko. Untuk penata gerak di-
garap Aureleta dan kawan-ka-
wan. Narasumber Ki Wahyana
Giri MC, Dr Drs Nur Iswan-
tara MHum dan Dr Drs Ikun
Sri Kuncoro MA.

Pementasan drama anak-
anak berkolaborasi dengan
Komunitas Sepatu Roda YOI
ini merupakan program Rebon

Teater 2022 Taman Budaya
Yogyakarta (TBY), Dinas Ke-
budayaan DIY. Pentas drama
anak-anak yang dikemas tea-
ter realis berdurasi 45 menit
tersebut akan ditayangkan di
YouTube Taman Budaya
Yogyakarta, mulai Rabu (11/5)
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Adegan drama lakon 'Bidadari di Atas Sebutir Padi'.

malam ini pukul 19.00.

Dina Megawati mengata-
kan, para pemain kebanyak-
an anak-anak yang terga-
bung dalam grup TBJ ini,
mendapat dukungan dari
orangtua. "Yang menyenang-
kan, saat proses latihan hing-

wang Sari), Arsha Shara
(Nawang Wangi), Shaviera
(Nawang Sasi), Atikah (Na-
wang Wati) dan Farras
(Nawang Lintang).

Para pemeran setan Evan,
Fathan, Nizar, Nabila, Dequ-
eena, Altaf, dan Difravina
dan beberapa pemain lain-
nya. (CiD-f



